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entrepreneurs are relatively few. This study intends to
examine the impact of entrepreneurship education, use
of social media, and family background on
entrepreneurial intentions. We utilized of 274 samples
unit with simple random technique. The online

KEYWORD questionnaires were utilized to collecting data. The
entrepreneurship  education, family multiple regression results showed that
environment, entrepreneurial intention, entrepreneurship education, using of social media, and
social media family background partially had a positively significant

impact on the entrepreneurial intention of SMKN 9
Tangerang Regency students. This research has
implications that entrepreneurship education wants to
further increase the variety and use of social media by
students to encourage growing intention in
entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Suatu negara apabila ingin terus berkembang maka harus memperhatikan pertumbuhan ekonomi negaranya,
baik ekonomi mikro maupun ekonomi makronya. Pertumbuhan ekonomi yang baik ditandai dengan
meningkatnya perekonomian suatu Negara (Saepuloh et al., 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan
perekonomian suatu Negara adalah dengan cara berwirausaha. Negara dapat menjadi makmur jika paling tidak
memiliki 2% pengusaha dari jumlah penduduknya (Margahana & Triyanto, 2019). Di Indonesia, pada tahun
2016 hanya terdapat 1.65% wirausahwan dari total penduduk (Widnyana et al., 2019) dan meningkat menjadi
3.1% pada tahun 2017 (Agmala et al., 2020). Meskipun terjadi peningkatan jumlah wirausaha, namun kualitas
berwirausaha masih kategori rendah, sehingga kemampuan berwirausahanya masih minim, akibatnya kurang
berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Rusmana, 2020).

Rendahnya wirausaha di Indonesia juga berdampak pada tingginya angka pengangguran. BPS mencatat
bahwa pada periode Agustus 2020 jumlah angkatan kerja Indonesia sebesar 138.22 juta orang. Dari angka
tersebut, 7.07% masih mesih menjadi pengangguran terbuka. Jika dibandingkan dengan periode Agustus 2019
sebesar 5,23%, maka dapat dikatakan bahwa jumlah pengangguran meningkat signifikan pada periode Agustus
2020 (Badan Pusat Statistik, 2022). Salah satu upaya untuk menekan permasalahan ini adalah mendorong dan
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menciptakan wirausahawan-wirausahan baru. Hal ini relevan dengan Tahir & Rambulangi (2020) yang
menyatakan bahwa berwirausaha dianggap menjadi alternatif untuk pengurangan jumlah pengangguran.

Namun pada kenyataanya tidak banyak individu yang berani mengambil keputusan untuk menjadi
wirausahawan (Melati et al., 2019). Untuk menjadi seorang wirausahwan, seseorang hendaknya memiliki minat
dalam beriwrausaha agar individu dapat bertindak secara logis dan optimal (Cania & Heryani, 2020) dalam
pengambilan keputusannya. Namun terdapat permasalahan yang muncul, yakni rendahnya minat berwirausaha,
terutama pada siswa SMK (Isma, 2021). Permasalahan ini relevan dengan studi pendahuluan tentang minat
berwirausaha di SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang tentang keterserapan lulusan tahun 2021 seperti pada tabel
berikut:

Tabel 1. Data Keterserapan Lulusan SMKN 9 Kabupaten Tangerang Tahun 2021

Tahun Lulus Jumlah Siswa Bekerja Wirausaha Kuliah  Tidak Diketahui

2019 384 49 5 31 299
2020 409 39 3 25 342
2021 421 22 6 27 366

Sumber: BKK SMKN 9 Kabupaten Tangerang

Berdasarkan tabel diatas, dari seluruh alumni yang dapat ditelusuri hanya sebagian alumni yang memilih
melanjutkan bekerja dan kuliah. Sedangkan alumni yang memilih untuk berwirausaha sangat sedikit. Pada
angkatan 2019 terdapat 5.88% siswa yang memilih untuk berwirausaha, pada angkatan 2021 terdapat 4.47%
siswa yang memilih untuk berwirausaha, dan angkatan 2021 terdapat 10.9% siswa yang memilih untuk
berwirausaha, dan sisanya tidak diketahui sudah bekerja, berwirausaha atau memilih untuk kuliah.

Tahapan pertama untuk meningkatkan jumlah wirausaha adalah mendorong sejak dini tumbuhnya minat
berwirausaha melalui jalur pendidikan formal, khususnya jenjang pendidikan SMK. Hal ini bertujuan untuk
mempersiapkan para lulusan agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya ataupun orang lain
serta terampil dalam mengelola resiko usaha (Adha & Permatasari, 2021). Ningtiyas et al., (2022) menyatakan
bahwa adanya pendidikan kewirausahaan merupakan hal yang esensial dan awal dalam bagi siswa untuk
penciptaan lapangan pekerjaan baru, menjadi leader masa depan, serta tidak bergantung pada pekerjaan formal
seperti BUMN dan BUMS. Sementara itu, Mardisentosa et al. (2020) juga menyatakan bahwa seorang
wirausahawan membutuhkan kepribadian yang baik dan kuat untuk mendukung minat berwirausaha. Terdapat
beberapa factor yang menentukan tinggi rendahnya minat berwirausaha setiap individu, yakni pendidikan
kewirausahaan, penggunaan media sosial, dan latar belakang keluarga.

Pendidikan kewirausahaan instrumen penting untuk mengeliminasi kemiskinan, pengangguran, dan tahapan
untuk menggapai sebuah impian bagi setiap individu atau masyarakat untuk memiliki kemampuan finansial,
membangun kemakmuran individu, serta kesejahteraan masyarakat secara mandiri (Perkasa et al., 2020).
Pembentukan karakter individu, pemahaman, sikap, dan keterampilan berwirausaha dapat dibentuk melalui
pendidikan kewirausahaan (Sari et al., 2021). Hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan minat
berwirausaha masih inkonsisten, yakni terdapat temuan yang menunjukkan hubungan yang signifikan dan tidak
signifikan. Misalnya, Shah et al. (2020) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan secara efektif
memberikan kontribusi untuk meningkatkan minat berwirausaha. Selanjutnya, Aboobaker & D (2020) juga
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan efektif dalam memunculkan minat berwirausaha. Hasil yang
sama juga ditemukan bahwa minat beriwira usaha sangat ditentukan secar kuat oleh kegiatan pendidikan
kewirausahaan (T. Ahmed et al., 2020; Boubker et al., 2021). Namun tidak semua studi sebelumnya
mendukungnya, misalnya Kusumojanto et al. (2021) yang terbukti gagal menjelaskan peran pendidikan
kewirausahaan dalam minat berwirausaha.

Selanjutnya, faktor lain yang juga menentukan minat berwirausaha yaitu penggunaan media sosial. Kaplan
(2010) dalam Olanrewaju et al. (2020) menyatakan bahwa media sosial merupakan sekelompok aplikasi berbasis
internet yang dibangun diatas fondasi teknologi, dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten yang
dibuat oleh penggunanya. Terkait dengan hubungan antara penggunaan media sosial dengan minat berwirausaha
diuji oleh peneliti sebelumnya yakni Kumara (2020) yang menemukan korelasi yang positif dan signifikan.
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Demikian juga dengan temuan lain yang menyimpulkan bahwa minat berwirausaha secara signifikan
dipengaruhi oleh penggunaan media sosial (E. R. Ahmed et al., 2019; Tangkeallo & Tangdialla, 2021).
Sementara itu, Sa’adah & Mahmud (2019) dan Mulyandi & Puspitasari (2018) juga mempertegas temuan
sebelumnya tentang hubungan penggunaan media sosial instagram terhadap minat berwirausaha.

Latar belakang keluarga juga menjadi faktor yang juga penting dalam menentukan minat berwirausaha.
Dalam keluarga, terdapat interaksi antara orang tua dengan anak sehingga membentuk perilaku sosial dengan
orang lain (Kurniawati et al., 2020). Situasi dan kondisi yang ada dalam keluarga dapat dimaknai sebagai latar
belakang keluarga (Hendrisman, 2020). Hasil penelitian Georgescu & Herman (2020) menemukan bahwa minat
berwirausaha secara signifikan ditentukan oleh latar belakang keluarganya. Temuan lain juga mempertegas hasil
penelitian sebelumya tentang hubungan antara kedua variabel tersebut (Lingappa et al., 2020; Setiartiti & Sadik,
2020). Sementara itu, hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Sugianingrat et al. (2020) yang menemukan bahwa
lingkungan keluarga berkontribusi dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Sebaliknya, terdapat temuan yang
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang meenyimpulkan bahwa latar belakang keluarga tidak
berkorelasi secara siginifikan dengan minat berwirausaha (Kiptiyah et al., 2021).

Berdasarkan telaah literatur sebelumnya hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan latar belakang
keluarga masih menimbulkan keraguan yakni adanya korelasi yang signifikan (Aboobaker & D, 2020; T. Ahmed
et al., 2020; Georgescu & Herman, 2020; Lingappa et al., 2020; Sugianingrat et al., 2020), namun Kusumojanto
et al., (2021) dan Kiptiyah et al. (2021) menemukan sebaliknya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan investigasi
kembali faktor-faktor tersebut dalam menentukan minat berwirausaha. Selain hal tersebut, berdasarkan hasil
studi terdahulu yang telah melakukan penelitian pada mahasiswa sebagai partisipan, sedangkan penelitian ini
menggunakan siswa SMK sebagai partisipannya. Peneliti juga ingin memperluas dan melengkapi studi
sebelumnya agar dapat berkontribusi dalam peningkatan literatur teoritis ekonomi, khususnya kewirausahaan.
Hasil studi ini diharapkan memberikan kontribusi empiris kepada pemerintah agar dapat menekan angka
kemiskinan dan pengangguran di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Untuk menguji determinasi dari minat berwirausaha, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan
analisis regresi berganda. Target populasi penelitian ini adalah siswa kelas 11 dan kelas 12 jurusan Teknik Bisnis
Sepeda Motor, Teknik Komputer dan Jaringan, Multimedia, Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Asisten
Keperawatan, dan Farmasi Klinis dan Komunitas di SMKN 9 Kabupaten Tangerang Tahun Ajaran 2021/2022.
Adapun jumlah siswa tersebut adalah 881 siswa. Penulis memilih siswa tersebut karena telah mengikuti mata
pelajaran kewirausahaan. Ukuran sampel penelitian sebanyak 274 unit (ukuran sampel 269 berdasarkan Krejcie
dan Morgan). Kuesioner penelitian ini memanfaatkan google form sebagai media dan mendistribusikannya
melalui grup-grup WhatsApp siswa.

Sebelum mendistribusikan kuesioner kepada partisipan, peneliti melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen. Variabel minat berwirausaha (Mardisentosa et al., 2020; Mardisentosa & Khusaini, 2019;
Wouryandari et al., 2014; Zulfickar & Sobandi, 2020) terdiri dari 7 pertanyaan yang telah valid. Variabel
pendidikan kewirausahaan (Sektiyaningsih et al., 2020; Tyra & Sarjono, 2020) meliputi 5 pertanyaan yang telah
valid, variabel latar belakang keluarga (Fauziati & Suryani, 2020) meliputi 7 pertanyaan yang telah valid, serta
variabel penggunaan media sosial (Haryantini, 2021) meliputi 6 pertanyaan yang juga telah valid. Variabel-
variabel tersebut diukur dengan skala Likert (1 — 5/Sangat Tidak Setuju — Sangat Setuju). Sedangkan hasil uji
reliabilitas instrumen dengan Cronbach-Alpha menunjukkan bahwa variabel minat berwirausaha = 0.837 > 0.60,
pendidikan kewirausahaan = 0.888 > 0.60, latar belakang keluarga = 0.876 > 0.60, dan penggunaan media sosial
= 0.807 > 0.60. Hasil ini dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian telah reliabel. Kuesioner yang telah terisi
dan kembali kepada peneliti sebanyak 293 unit. Selanjutnya, peneliti memeriksa dan menyortir kuesioner yang
kurang lengkap sehingga diperoleh kuesioner yang lengkap sebanyak ukuran sampel yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Untuk menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan, penggunaan media sosial, dan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha siswa menggunakan regresi berganda. Spesifikasi model analisis ditulis sebagai
berikut:
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MBI = B0 + Bl PKi + B2 MSi + B3 LBKi + €i (1)

Dimana MB = minat berwirausaha, PK = pendidikan kewirausahaan, MS = media sosial, LBK = latar belakang
keluarga, fo = konstanta, f1 - 3 = koefisien regresi, i = individu 1, 2, ..., 274.

Untuk memastikan bahwa model yang digunakan analisis telah memenuhi model terbaik, maka dilakukan
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, yakni uji residual normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan statistic t = 0.048 dan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200. Ini dapat dinyatakan bahwa data telah berdistribusi normal. Uji multikolinieritas
dengan variance inflation factor (VIF) dan tolerance menunjukkan bahwa nilai VIF = 2.139 — 2.660 < 10 dan
nilai tolerance = 0.376 — 0.467 > 0.1. Ini dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda telah terbebas
dari masalah multikolinieritas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glajser menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel pendidikan kewirausahaan = 0.416 > 0.05, latar belakang keluarga = 0.030 < 0.05, dan
penggunaan media sosial = 0.793 > 0.05. Hasil ini dapat dinyatakan bahwa pada variabel latar belakang keluarga
telah terjadi heteroskedastisitas.

Karena model regresi linier berganda menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, maka peneliti
memutuskan untuk melakukan transformasi data latar belakang keluarga. Selanjutnya peneliti melakukan
pengujian heteroskedastisitas Kembali dengan cara yang sama. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel pendidikan kewirausahaan = 0.905, latar belakang keluarga = 0.580, dan 0.305 sehingga dapat
dinyatakan bahwa model regresi linier berganda terbebas dari permasalahan heteroskedastisitas. Selanjutnya, uji
model dilakukan dengan cara mengidentifikasi nilai R?, adjusted R?, F-stat, dan nilai signifikansinya. Sedangkan
uji parsial masing-masing variabel, peneliti mengidentifikasi nilai signifikansi masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang sebanyak 274 siswa yang
disajikan menurut karakteristik tertentu. Gambaran umum partisipan penelitian disajikan menurut karakteristik
kelas, usia, pengamalan berwirausaha, dan tingkat intensi atau minat berwirausaha. Partisipan yang menjadi
responden penelitian kelas 11 lebih banyak dibandingkan dengan kelas 12. Usia partisipan didominasi oleh siswa
yang berusia >= 18 tahun yang mencapai 71%. Untuk lebih jelas, penulis sajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Karakteristik Partisipan

Karakteristik Indikator Jumlah Persentase
Kelas 11 153 56%
12 121 44%
Usia <= 17 Tahun 80 29%
>=18 Tahun 194 71%
Pengalaman Berwirausaha Pernah 217 79%
Tidak Pernah 57 21%
Ya 224 82%
Minat Berwirausaha Tidak 48 17%
Tidak Diketahui 2 1%

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki pengalaman berwirausaha lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengalaman berwirausaha, yakni mencapai 79%. Pengalaman
berwirausaha yang dimaksud adalah siswa membantu pekerjaan orang tua atau kerabat, memiliki usaha sendiri,
dan follower teman. Adapun siswa yang memiliki minat berwirausaha berdasarkan penelitian ini sebanyak 82%.
Angka ini menunjukkan bahwa potensi siswa untuk berwirausaha adalah sangat tinggi. Oleh karena itu
dibutuhkan pemupukan yang kontinyu oleh guru, agar siswa terus mampu menjaga minat berwirausaha sehingga
setelah lulus sekolah dapat memiliki usaha sendiri jika tidak mampu melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih

tinggi.
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Untuk mengontrol data penelitian, penulis menyajikan rangkuman statistic yang mendeskripsikan keadaan
data secara umum yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum. Nilai rata-rata minat
berwirausaha menurut persepsi partisipan sebesar 22.27. Angka ini dapat diartikan bahwa rata-rata skor minat
berwirausaha adalah sebesar 74.23% yang termasuk kategori sedang. Nilai rata-rata pendidikan kewirausahaan
sebesar 25.62, artinya rata-rata skor persepsi partisipan tentang pendidikan kewirausahaan sebesar 75.35% atau
kategori cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Rangkuman Statistik

Variabel Obs. Mean Std. Dev. Max Min
Minat Berwirausaha (MB) 274 22.27 4.429 30 8
Pendidikan Kewirausahaan (PK) 274 25.62 5.010 34 7
Latar Belakang Keluarga (LBK) 274 18.62 3.781 25 9
Penggunaan Media Sosial (MS) 274 24.25 5.244 34 13

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel penggunaan media sosial sebesar 24.25. Angka ini
dapat diartikan bahwa persepsi partisipan dalam penggunaan media sosial termasuk kategori sedang yaitu
sebesar 71%. Sedangkan variabel latar belakang keluarga memperoleh nilau rata-rata sebesar 18.62, artinya
persepsi partisipan terhadap latar belakang keluarganya termasuk kategori sedang yaitu sebesar 74%.

Selanjutnya penulis menguji determinasi pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial dalam
peningkatan minat berwirausaha siswa. Hasil pengujian asumsi klasik telah memenuhi penggunaan model
terbaik, yakni data telah berdistribusi normal, terbebas dari masalah multikolinieritas, dan terbebas dari masalah
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji regresi linier berganda dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Regresi Berganda

Variabel, n=274 Koefisien Std. Error Sig.
Pendidikan Kewirausahaan (PK) 0.565 0.075 Fhx
Penggunaan Media Sosial (MS) 0.180 0.063 Fhx
Latar Belakang Keluarga (LBK) 0.312 0.048 Fhx
Konstanta 3.516 0.955 Fx
R? 0.823
Adjusted R? 0.678
F(stat) 189.615
Sig. 0.000

*) Sig = 10%; **) Sig = 5%; ***) Sig = 1%

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel pendidikan kewirausahaan sebesar positif 0.565 dan
nilai sig. = 0.000 < 0.01. Hasil ini menjelaskan pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang dan tingkat signifikansi
1%. Dengan kata lain semakin baik pendidikan kewirausahaan siswa maka minat berwirausaha semakin
meningkat, asumsi ceteris paribus. Nilai koefisien variabel penggunaan media sosial adalah sebesar positif 0.180
dan nilai sig. = 0.004 < 0.01. Ini dapat diartikan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha siswa dengan tingkat signifikansi sebesar 1%. Dengan kata lain semakin baik siswa
dalam memanfaatkan penggunaan media sosial (khusus terkait kewirausahaan), maka minat berwirausaha usaha
siswa semakin meningkat, asumsi ceteris paribus. Sedangkan nilai koefisien variabel latar belakang keluarga
adalah sebesar positif 0.312 dan nilai sig. = 0.000 < 0.01, artinya bahwa latar belakang keluarga berdampak
secara positif dan signifikan terhadap peningkatan minat berwirausaha siswa SMK Negeri 9 Kabupaten
Tangerang dengan tingkat signifikansi 1%. Dengan kata lain semakin baik latar belakang keluarga, minat
berwirausaha siswa semakin tinggi dengan asumsi ceteris paribus.

Sementara itu, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa nilai adjusted R? = 0.678, F-stat = 189.615, dan
nilai sig. = 0.000 (lihat Tabel 4). Ini dapat diartikan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan, penggunaan
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media sosial, dan latar belakang keluarga berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat berwirausaha
siswa SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang. Kemampuan ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan minat
berwirausaha adalah sebesar 67.8%, sedangkan sisanya sebesar 32.2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Pendidikan kewirausahaan mencerminkan seberapa besar pengetahuan, pemahaman, keterampilan sikap,
pola pikir, dan kemampuan mengelola resiko siswa tentang berwirausaha. Hasil penelitian ini telah mampu
membuktikan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat
berwirausaha siswa. Hal ini juga dapat dinyatakan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan, berarti
semakin besar minat berwirausaha siswa. Sebaliknya, semakin kecil pengetahuan berwirausaha maka semakin
kecil minat berwirausaha siswa. Temuan penelitian di SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa
siswa memiliki pengetahuan kewirausahaan dan kemampuan mengelola resiko yang baik dibandingkan dengan
keterampilan dan teknik berwirausaha, sikap dan perilaku, serta pola pikir tentang berwirausaha. Pengetahuan
kewirausahaan dan kemampuan mengelola resiko merupakan modal dasar bagi siswa untuk menjadi seorang
wirausahawan yang handal di masa yang akan datang. Seorang wirausahawan yang handal juga membutuhkan
sikap yang baik, yakni siswa mampu menentukan tindakan yang tebaik dan mengatasi segala tantangan yang
terjadi dimasa yang akan datang (Nuhlasita & Wulandari, 2022). Dengan pengetahuan yang tinggi, siswa dapat
terus menambah pengetahuan melalui berbagai media pembelajaran baik guru, media elektronik, media cetak,
praktisi, para wirausahawan yang berhasil dan sebagainya. Demikian juga kemampuan mengelola resiko yang
dimilikinya dapat membentuk siswa dalam bertidak yang penuh dengan perhitungan dan kalkulasi yang matang.
Siswa akan mempu menyelesaikan semua permasalahan yang terjadi dimasa yang akan datang secara kreatif dan
inovatif.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya oleh Aboobaker & D, (2020) yang
menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendidikan kewirausahaan yang konsisten terbukti efektif dalam
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian (Shah et al., 2020;
Boubker et al., 2021; Ahmed et al., 2020) yang juga menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan menjadi
determinan yang signifikan dalam mendorong tumbuhnya minat berwirausaha. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berkorelasi
signifikan dengan minat berwirausaha (Kusumojanto et al., 2021).

Sementara itu, teknologi informasi telah berkembang pesat saat ini sehingga berdampak pada sikap dan
perilaku penggunanya. Apabila pengguna media sosial memanfaatkannya untuk hal-hal negatif, maka akan
muncul fitnah, perundungan, persekusi, penyebaran berita hoax, dan sebagainya. Sebaliknya, jika siswa mampu
memanfaatkan media sosial dalam hal yang positif, maka dapat menambah informasi dan pengetahuan materi
pelajaran, khususnya kewirausahaan. Mengingat, perkembangan teknologi informasi khususnya media sosial
telah membantu perkembangan usaha, memberikan informasi yang lengkap dan akurat, cepat, serta tepat dalam
melakukan interakasi antar penggunanya (Kusumadewi, 2020). Hal tersebut bisa dijadikan kesempatan atau
peluang oleh generasi muda untuk memulai berwirausaha. Siswa yang mampu memanfaatkan media sosial yang
baik digambarkan dengan kemampuan siswa dalam hal partisipasi, keterbukaan (open minded), melakukan
percakapan, komunikasi, dan keterampilan menggunakan dengan baik. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
siswa SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang terbukti menggunakan media sosial yang baik, sehingga dapat
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Dengan kata lain, media sosial menjadi determinan yang signifikan
dalam mendorong tumbuhnya minat berwirausaha siswa.

Temuan penelitian ini bersesuaian dengan studi Ahmed et al., (2019) yang menemukan bahwa minat
berwirausaha secara signifikan dipengaruhi oleh media sosial. Selain itu hasil penelitian (Kumara, 2020;
Tangkeallo & Tangdialla, 2021; Sa’adah & Mahmud, 2019; Mulyandi & Puspitasari, 2018) yang juga
terkonfirmasi dengan temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang baik berkorelasi positif
signifkan dengan tumbuhnya minat berwirausaha. Hasil ini tentu semakin memperkuat hubungan positif antara
penggunaan media sosial dengan minat berwirausaha siswa.

Penelitian ini juga melakukan pengujian terhadap variabel latar belakang keluarga sebagai determinan
minat berwirausaha siswa. Latar belakang keluarga siswa dideskripsikan dengan fungsi keluarga, sikap dan
perilaku orang tua terhadap anak, serta status ekonomi. Kondisi latar belakang keluarga siswa SMK Negeri 9
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Kabupaten Tangerang menunjukkan kondisi yang cukup baik karena orang tua telah mampu menjalankan
fungsinya dengan baik serta sikap dan perilakunya dalam mendukung belajar anaknya, meskipun secara ekonomi
termasuk kategori menengah ke bawah. Namun demikian, peneliti mampu membuktikan bahwa minat
berwirausaha secara signifikan ditentukan oleh kondisi keluarganya. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi dan
bersesuaian dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa latar belakang keluarga merupakan elemen
penting untuk membangun informasi dan keterampilan perilaku yang diperlukan untuk menjadi seorang
wirausaha, dengan keterampilan yang dimiliki maka tingkat kepercayaan diri untuk menjadi seorang
wirausahawan juga akan meningkat (Gunarso & Selamat, 2020).

Hasil ini juga bersesuaian dengan temuan yang menunjukkan bahwa siswa dengan latar belakang keluarga
wirausaha memiliki minat berwirausaha lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak memiliki latar belakang
keluarga wirausaha (Georgescu & Herman, 2020). Selain itu, penelitian sebelumnya yang mendukung hasil ini
adalah (Setiartiti & Sadik, 2020; Lingappa et al., 2020; Sugianingrat et al., 2020) yang juga menyimpulkan
bahwa latar belakang keluarga menjadi penentu signifikan terhadap minat berwira usaha. Namun tidak semua
hasil pengujian bersesuaian dengan penelitian sebelumnya, misalnya terdapat temuan yang menunjukkan bahwa
minat berwirausaha dijelaskan secara signifikan oleh kondisi latar belakang keluarganya (Kiptiyah et al., 2021).
Dengan kata lain, kondisi keluarga yang baik dan memberikan dukungan terhadap anaknya, tetapi tidak mampu
mendorong tumbuhnya minat berwirausaha.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak pendidikan kewirausahaan, penggunaan media
sosial, dan latar belakang keluarga terhadap minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 9 Kabupaten Tangerang.
Hasil pengujian dengan regresi linier berganda menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, penggunaan
media sosial, dan latar belakang keluarga secara parsial pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
minat berwirausaha siswa. Dengan kata lain, pendidikan kewirausahaan, penggunaan media social, dan latar
belakang keluarga menjadi determinan penting dalam mendorong peningkatan minat berwirausaha siswa sekolah
kejuruan. Variabel yang paling dominan/kuat dalam menentukan minat berwirausaha siswa sekolah kejuruan
adalah pendidikan kewirausahaan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan menjadi instrumen yang sangar
penting dan diberikan kepada semua siswa melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, karena
terbukti menumbuhkan minat berwirausaha. Namun juga tidak mengabaikan peningkatan pemanfaatan media
sosial oleh siswa untuk hal-hal positif dan berkaitan dengan kewirausahaan, serta penciptaan kondisi lingkungan
keluarga yang baik dalam mendorong tumbuhnya minat berwirausaha anaknya.

Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan atau penambahan literatur ekonomi,
khususnya bidang ekonomi dan kewirausahaan. Disamping itu, hasil penelitian ini berimplikasi bahwa siswa
hendaknya terus aktif meningkatkan pendidikan kewirausahaan di sekolahnya dengan dukungan pihak sekolah,
karena mampu terbukti menumbuhkan minat berwirausaha. Dengan minat berwiwrausaha yang tinggi
diharapkan siswa setelah lulus mampu menciptakan lapangan pekerjaan baik bagi dirinya maupun keluarganya,
apabila tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, berkembangnya media sosial yang
semakin cepat dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar meningkatkan kemampuannya dalam merancang
desain pemasaran untuk menjual produk yang nanti akan dihasilkannya. Merujuk dengan keterbatasan penelitian
bahwa penelitian yang akan datang hendaknya dapat memperluas populasi penelitian dengan melibatkan
partisipan siswa SMA dan SMK guna melengkapi dan meningkatkan kualitas penelitian. Selain itu, penambahan
variabel juga masih dibutuhkan diantaranya variabel personal dan lingkungan massyarakat dalam menentukan
minat berwirausaha.
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